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Ubi jalar ungu terbukti memiliki aktivitas antioksidan melalui mekanisme mengkelat logam. 
Aktivitas mengkelat senyawa antioksidan pada ubi jalar ungu dapat berubah oleh beberapa faktor 
lingkungan salah satunya yaitu paparan sinar UV-B. Paparan sinar UV-B dapat menyebabkan 
perubahan struktur suatu senyawa. Sehingga diperlukan pengujian untuk melihat perubahan aktivitas 
mengkelat logam dari ekstrak ubi jalar ungu terhadap pengaruh sinar UV-B. Pengujian terhadap 
perubahan aktivitas antioksidan melalui mekanisme mengkelat logam dapat di uji dengan metode FIC 
FIC (Ferrous Ion chelating).Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan stabilitas senyawa 
antioksidan pada ekstrak ubi jalar ungu terhadap pengaruh sinar UV-B yang dilihat dari perubahan 
aktivitas dalam mengkelat logam. 
Tahapan penelitian ini meliputi penyiapan  sampel ubi jalar ungu, ekstraksi dengan etanol 
70%, pemaparan dengan UV-B (300 nm) dengan kekuatan sinar 1 mW/cm2, pengujian dengan FIC. 
Pemaparan dengan sinar UV-B dilakukan dengan variasi dosis sinar UV-B masing-masing 0, 90, 180, 
270, 360, 720, 1080 mJ/cm2. Pengujian aktivitas antioksidan dalam mengkelat logam dilakukan 
dengan metode FIC dengan reagen ferrozine dan Fe. Pengukuran perubahan aktivitas dilakukan 
dengan spektrofotometri UV-Vis dengan melihat perubahan absorbansi kompleks Fe-ferrozine yang 
dinyatakan dengan persen chelating ability. 
Paparan sinar UV-B pada ekstrak etanol ubi jalar memberikan perubahan yang signifikan 
dengan nilai (p<0,05). Paparan sinar UV-B tersebut menyebabkan penurunan kemampuan mengkelat 
logam. Penurunan aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol ubi jalar ungu menurun dengan 
peningkatan dosis sinar UV-B yang diberikan. 
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1. PENDAHULUAN 
Antioksidan merupakan senyawa yang 
mampu menghambat reaksi oksidasi yang 
terjadi dalam tubuh. Senyawa antioksidan 
banyak ditemukan di dalam tumbuh-tumbuhan, 
salah satunya yaitu ubi jalar ungu. Ubi jalar 
ungu terbukti memiliki aktivitas antioksidan 
dengan kandungan utama senyawa 
antioksidannya yaitu antosianin. Kandungan 
senyawa antosianin pada ubi jalar ungu berkisar 
antara 51,50 - 174,70 mg/100 gram (Steed & 
Truong, 2008; Hardoko dkk., 2010). Hasil 
pengujian aktivitas antosianin pada ubi jalar 
ungu melalui mekanisme mengkelat logam 
terbukti memiliki aktivitas yang kuat 
ditunjukkan dengan nilai IC50 199,31 ppm 
(Wicaksono et al., 2016). 
Antosianin sebagai senyawa antioksidan 
utama pada ubi jalar ungu selain bekerja 
melalui mekanisme antiradikal bebas, juga 
memiliki mekanisme kerja dalam mengkelat 
logam (Koncic et al., 2011). Melalui 
mekanisme mengkelat logam tersebut senyawa 
antosianin dapat mencegah reaksi pembentukan 
superoksida dan radikal bebas hidroksil (Patel, 
2013). Selain hal tersebut melalui mekanisme 
mengkelat logam, senyawa antosianin pada ubi 
jalar ungu dapat dimanfaatkan dalam mencegah 
hiperpigmentasi kulit. Antosianin mampu 
mengkelat logam Cu pada enzim tirosinase 
yang menyebabkan blokade pada pempentukan 
melanin (Yusof et al., 2013). Melanin 
merupakan pigmen pewarna kulit yang 
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blokade yang dilakukan menyebabkan proses 
hiperpigmentasi pada kulit tidak terjadi (Chun 
et al., 2013).  
Penggunaan maupun penyimpanan 
senyawa antioksidan dari ubi jalar ungu dapat 
menyebabkan perubahan aktivitas antioksidan 
yang berkaitan dengan stabilitasnya terhadap 
lingkungan. Sinar UV-B yang mampu 
menembus ozon hingga kepermukaan bumi 
dapat menyebabkan perubahan struktur suatu 
senyawa (Pala dan Toklucu, 2011).  
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu 
dilakukan penelitian terhadap perubahan 
aktivitas mengkelat logam dari senyawa 
antioksidan pada ubi jalar ungu terhadap 
pengaruh sinar UV-B. Pengujian dilakukan 
menggunakan metode FIC yang merupakan 
metode spesifik dalam penentuan kemampuan 
senyawa antioksidan dalam mengkelat logam.  
 
2. BAHAN DAN METODE 
2.1 Bahan  
Bahan digunakan dalam penelitian ini 
meliputi ubi jalar ungu, etanol 70%, reagen 
FIC. 
2.2 Alat Penelitian 
Alat penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah beker gelas, vial, 
timbangan analitik, pisau, pengayak, rotary 
vacuum evaporator, blender, batang pengaduk, 
lampu broadband Ultraviolet, dan 
spektrofotometri UV-Vis. 
2.3   Prosedur Penelitian 
2.3.1 Ekstraksi Sampel 
Sampel ubi jalar ungu yang dikumpulkan 
dicuci, kemudian diiris tipis-tipis dengan 
ketebalan seragam. Kemudian di oven pada 
suhu 50°C selama 24 jam, lalu di serbuk dan 
diayak. Ekstraksi dilakukan dengan etanol 70% 
sesuai dengan metode ekstraksi Trifunschi dan 
Ardelean (2013).  
2.3.2 Pemaparan Sinar UV-B Ekstrak Etanol 
Ubi Jalar Ungu 
Pengujian dilakukan menggunakan sinar 
UV-B dengan panjang gelombang 300 nm 
dengan kekuatan sinar 1 mW/cm2. Pemaparan 
dilakukan dengan metode yang diadopsi dari 
Enzo et al. (2015) dengan modifikasi yang 
dilakukan pada dosis sinar UV-B yang 
digunakan. Dosis sinar UV-B yang diberikan 
yaitu 0, 90, 180, 270, 360, 720, 1080 mJ/cm2. 
2.3.3 Uji Kemampuan mengkelat logam 
dengan FIC 
Pengujian perubahan aktivitas antioksidan 
ekstrak etanol ubi jalar ungu diadopsi dari 
metode Dinis et al. (1994). Pengujian dilakukan 
terhadap ekstrak kontrol tanpa paparan maupun 
yang dipaparkan sinar UV-B. Pengukuran 




Hasil proses ekstraksi serbuk ubi jalar 
ungu (Ipomoea batatas L.) yang dilakukan 
diperoleh rendemen berwarna merah 
kecoklatan  sebesar  21,0% b/b. Hasil pengujian 
aktivitas antioksidan ekstrak etanol ubi jalar 
ungu diukur menggunakan spektrofotometri 
UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 
kompleks reagen dan Fe (562 nm). Hasil 
pengukuran dan perhitungan ekstrak yang telah 
dipapar sinar UV-B menggunakan sinar UV-B 
dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil pemaparan sinar UV-B terhadap 
persen chelating ability. 
 
No Dosis Sinar UV-B 
Chelating ability 
(%) 
1  0 mJ/cm2 91,4 
2 90 mJ/cm2  85 
3  180 mJ/cm2 79,9 
4  270 mJ/cm2 73,3 
5 360 mJ/cm2 70,6 
6  720 mJ/cm2 67,5 
7  1080 mJ/cm2 63,3 
Keterangan: (1) = kelompok kontrol, (2,3,4,5,6,7) = 




Adanya paparan sinar UV-B dapat 
menyebabkan perubahan struktur suatu 
senyawa. Perubahan struktur ini dapat 
menyebabkan perubahan aktivitas. Dalam hal 
ini paparan sinar UV-B terbukti menyebabkan 
perubahan aktivitas antioksidan pada ubi jalar 
ungu melalui mekanisme mengkelat logam. 
Pengujian yang dilakukan dengan FIC 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan 
kemampuan mengkelat logam secara signifikan 
(p<0,05) dengan peningkatan dosis sinar UV-B.  
Pada prinsipnya metode ini digunakan untuk 
menguji kemampuan senyawa antioksidan 
bersaing dengan regaen FIC dalam membentuk 
kelat dengan logam. Semakin besar 
kemampuan antioksidan dalam mengkhelat 
logam, maka akan semakin rendah kompleks 
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2013). Kemampuan mengkelat logam ini 
dinyatakan dengan persen chelating ability 
yang merupakan persentase kemampuan suatu 
senyawa dalam membentuk kelat dengan 
logam. Penurunan kemampuan mengkelat 
tersebut dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Grafik penurunan persen chelating 
ability terhadap peningkatan dosis 
sinar UV-B 
       Berdasarkan hasil perhitungan, 
chelating ability ekstrak ubi jalar ungu dengan 
konsentrasi 50 mg/mL menghasilkan chelating 
ability diatas 50%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan antioksidan pada ekstrak ubi jalar 
ungu dengan konsentrasi ekstrak 50 mg/mL 
yang disinari UV-B hingga dosis 1080 mJ/cm2 
masih memberikan kemampuan yang baik 
dalam mengkelat logam. Namun seiring dengan 
peningkatan dosis sinar UV-B yang diberikan 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan  
chelating ability dari ekstrak ubi jalar 
ungu.Penurunan persen chelating ability ini 
menunjukkan penurunan aktivitas antioksidan 
untuk mengkelat logam yang berdampak pada 
penurunan aktivitasnya sebagai antioksidan. 
Sinar UV-B yang diberikan menyebabkan 
senyawa antioksidan pada ekstrak etanol ubi 
jalar ungu terdegradasi atau mengalami 
perubahan struktur. Perubahan struktur 
antioksidan inilah yang menyebabkan senyawa 
tersebut kehilangan kemampuan dalam 
mengkelat logam, karena dalam mengkelat 
logam di butuhkan suatu strukut kompleks yang 
cocok. 
Peningkatan dosis sinar UV-B yang 
diberikan linier dengan kerusakan struktur 
antioksidan yang terjadi dan akan 
menyebabkan penurunan akitivitas antioksidan. 
Penurunan kemampuan antioksidan dalam 
mengkelat logam sudah terjadi pada dosis sinar 
UV-B 90 mJ/cm2. Perubahan persen chelating 
ability yang dibandingkan dengan kelompok 
tanpa paparan sinar UV-B menunjukkan 
penurunan yang signifikan tiap penambahan 
dosis sinar UV-B. Berdasarkan hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa paparan sinar UV-B 
dapat menyebabkan perubahan aktivitas 
antioksidan dalam mengkelat logam.  
 
5. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
paparan sinar UV-B dengan dosis 90 mJ/cm2 
sudah memberikan perubahan aktivitas 
antioksidan pada ekstrak etanol ubi jalar ungu 
melalui mekanisme mengkelat logam. 
Peningkatan dosis sinar UV-B menyebabkan 
penurunan persen chelating ability yang 
signifikan.  
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